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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Transformator Tenaga atau yang biasa kita sebut trafo merupakan salah satu 

peralatan utama gardu induk dengan nilai asset paling mahal dan  secara fungsi 

sangat vital dalam mentransmisikan tenaga listrik dari kepada pelanggan. 

Kerusakan pada transformator tenaga dapat menghambat kelangsungan 

penyaluran tenaga listrik. Oleh karena itu sistem proteksi yang berfungsi untuk 

melindungi trafo tenaga dari kerusakan akibat gangguan harus selalu siap. 

Kesiapan sistem proteksi sangat dipengaruhi oleh kesiapan suplai tegangan 

searah sebagai sumber tenaga relai proteksi. Ketika sumber tegangan searah 

hilang, relai tidak akan bekerja saat dibutuhkan dan ini berpotensi menyebabkan 

terganggunya penyaluran tenaga listrik dan menyebabkan kerusakan peralatan, 

dalam hal ini adalah trafo tenaga.  

Berdasarkan data dari PT PLN (Persero) Gardu Induk Lumajang pada 

tanggal 11 Januari 2012 telah terjadi trip PMT 20 kV Incoming Trafo 1 akibat 

gangguan pada penyulang Keting. Menurut setting koordinasi proteksi, 

seharusnya gangguan dapat dilokalisir oleh relay proteksi yang terpasang pada 

penyulang Keting sehingga tidak men-tripkan PMT Incoming 20 kV Trafo 1. 

Hasil investigasi menunjukkan bahwa PMT 20 kV Penyulang Keting tidak 

bekerja karena power supplay DC untuk relay proteksi tidak siap.  



2 
 

Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya monitoring pada power 

suplay DC untuk relay proteksi, terlebih lagi beberapa area pelayanan 

pemeliharaan telah menerapkan sistem pemeliharaan Less Attending Substation 

Operation (LASO) dimana tidak ada personil yang standby 24 jam di gardu 

induk sehingga harus didukung dengan sistem monitoring tegangan DC 110V 

yang dapat memberikan informasi peringatan (early warning sistem). 

  

1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

tugas akhir ini adalah : 

1. Bagaimana membuat sistem yang dapat memonitor power suplai 110V 

DC dan dapat memberikan informasi ketika terjadi anomali tegangan 

atau hilang tegangan. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah untuk mempermudah personil 

pemeliharaan gardu induk dalam memperoleh informasi kesiapan suplai tegangan 

searah sebagai sumber tenaga relai proteksi trafo tenaga, terutama saat personil 

tidak sedang berada di gardu induk. 
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1.4. Batasan Masalah 

Agar tujuan penulisan Tugas Akhir ini sesuai dengan yang diharapkan serta 

terarah pada judul dan bidang yang telah dituliskan diatas , maka batasan masalah 

pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Rangkaian elektronika yang digunakan berbasis Mikrokontroler AVR 

ATMega 16 dengan software compiler Code Vision AVR. 

2. Besaran yang dimonitor adalah tegangan power suplai 110V DC  

3. Sistem difungsikan untuk memberi informasi dini ketika rectifier 110V 

mengalami gagal kerja sehingga tegangan dari baterai 110V yang 

termonitor cenderung turun segera diketahui petugas. 

4. Parameter keberhasilan alat adalah : 

a. Alat dapat membaca tegangan pada tiap panel yang termonitor 

b. Alat dapat mengirimkan informasi berupa data log pada aplikasi di 

PC dan berupa sms. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

Langkah-langkah penulisan Tugas Akhir ini dikelompokkan dalam lima bab, 

dalam setiap bab terdiri dari sub bab yang merupakan topik dengan susunan sebagai 

berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang, tujuan, rumusan masalah, batasan 

masalah, metodologi, dan sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang teori dasar yang menunjang dalam bahasan yang 

akan dibuat. 

BAB III.  METODE PERANCANGAN SISTEM  

Membahas perancangan rangkaian monitor tegangan searah dan 

aplikasi bantu yang digunakan untuk memonitor dan mengunduh 

pengukuran. 

BAB IV.  PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN ALAT 

Membahas tentang proses uji coba perangkat keras dan perangkat 

lunak. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan berdasarkan hasil analisa yang didapat. 

Serta berisi saran yang berguna untuk pengembangan dan penyempurnaan 

tugas akhir tersebut. 


